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LAMPIRAN 
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Lampiran 1  Surat keterangan lolos kaji etik 
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Lampiran 2  Naskah penjelasan sebelum persetujuan 
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Lampiran 3  Pernyataan kesediaan menjadi subjek penelitian 
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Lampiran 4  Kuesioner penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 
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A. Halaman Muka 

Enumerator A1 :  

Nama anak A2 :  

Nama pengasuh* A3 :  

Kode responden/sampel A4 :  

Tanggal wawancara A5 :  

No HP pengasuh A6 :  

Alamat rumah A7 :  

*Berikan keterangan hubungan dengan anak (Ibu/ayah/kerabat/pengasuh) 

 

B. Identitas Anak 

1. Nama A2 :  

_________________________ 

 

2. Tanggal lahir B1 :  

________________________ 

 

3. Usia B2 :  

______ tahun 

  

4. Jenis kelamin B3 : 1. Laki-laki        2. Perempuan 

 

C. Pengukuran Antropometri Anak 

Berat badan (BB) C1 :  

_______ kg 

 

Tinggi badan (TB) C2 :  

_______cm 

 

 

D. Pola Asuh Makan 

Petunjuk pengisian: Pilih satu jawaban yang dianggap benar, berikan tanda 

checklist (✓) pada salah satu kolom yang telah disediakan. 

 

Catatan 

Selalu : Apabila dilakukan setiap hari 

Sering : Apabila dilakukan sebanyak 3−5 kali dalam 1 minggu 

Jarang : Apabila dilakukan sebanyak 1−2 kali dalam 1 minggu 

Tidak pernah : Apabila tidak pernah dilakukan 

 

No Aspek pola asuh Kode Tidak 

pernah 

Jarang Sering Selalu 

1. Apakah Anda berusaha 

keras untuk menyuruh anak 

makan? 

D1     
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No Aspek pola asuh Kode Tidak 

pernah 

Jarang Sering Selalu 

2. Apakah Anda berusaha 

mengingatkan anak untuk 

makan? 

D2     

3. Apakah Anda akan 

menjauhkan anak dari 

makanan yang lain jika ia 

tidak mau makan, seperti 

“kalau adik tidak 

menghabiskan sayur, nanti 

adik tidak akan diberikan 

buah”? 

D3     

4. Apakah Anda menjanjikan 

sesuatu selain makanan 

kepada anak jika ia 

bersedia makan, seperti 

“nanti kalau adik 

makannya habis, kita 

jalan-jalan ya” 

D4     

5, Apakah Anda menyuapi 

anak saat makan? 

D5     

6. Apakah Anda mengatakan 

kepada anak agar memakan 

makanan yang tersedia di 

piring walaupun sedikit? 

D6     

7. Apakah Anda 

menunjukkan sikap tidak 

setuju ketika anak menolak 

untuk makan? 

D7     

8. Apakah Anda memberikan 

nasihat dan menjelaskan 

alasan kepada anak kenapa 

ia harus makan, seperti 

“sayuran itu bagus bikin 

adik jadi anak kuat” 

 

D8     

9. Apakah Anda mengatakan 

kepada anak untuk makan 

sesuatu yang ada di atas 

piring seperti “ayo adik, 

makanan di piring dimakan 
ya” 

D9     

10. Apakah Anda mengatakan 

kepada anak untuk 

menyegerakan makan, 

seperti “ayo cepat dimakan 

nasinya” 

D10     
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No Aspek pola asuh Kode Tidak 

pernah 

Jarang Sering Selalu 

11. Apakah Anda memberi 

peringatan jika anak tidak 

mau makan, seperti “kalau 

adik makannya tidak habis, 

maka adik tidak boleh 

main” 

D11     

12. Apakah Anda mendorong 

anak agar anak mau makan 

dengan menggunakan 

makanan sebagai hadiah, 

seperti “jika adik 

menghabiskan sayurnya, 

nanti diberikan buah” 

D12     

13. Apakah Anda meminta 

kepada anak supaya ia mau 

makan seperti “ayo nak 

cepat dihabiskan dulu 

makanannya nanti keburu 

dingin” 

D13     

14. Apakah Anda mengatakan 

hal-hal yang baik tentang 

makanan pada saat anak 

sedang makan, seperti 

“sayur ini bagus loh bikin 

adik jadi makin sehat”? 

D14     

15. Apakah Anda menanyakan 

kepada anak tentang 

makanan apa yang ia 

sukai? 

D15     

16. Apakah Anda melakukan 

rundingan dengan anak 

agar ia mau makan? 

D16     

17. Apakah Anda 

memperbolehkan anak 

memilih makanan yang ia 

sukai? 

D17     

18. Apakah Anda membantu 

anak untuk makan seperti 

memotong makanan dalam 

bentuk yang lebih kecil? 

D18     

19. Apakah Anda memuji anak 

ketika ia makan, seperti 

“pintarnya adik mau 

makan sampai habis” 

D19     

20. Apakah Anda menunggu 

anak makan sampai ia 

D20     
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No Aspek pola asuh Kode Tidak 

pernah 

Jarang Sering Selalu 

menghabiskan makanan di 

piringnya kemudian 

memberinya makanan 

tambahan? 

21. Apakah Anda 

membebaskan anak untuk 

tidak menghabiskan 

makanannya? 

D21     

22. Apakah Anda 

mencukupkan anak untuk 

makan satu porsi saja? 

D22     

23. Apakah Anda mendorong 

anak untuk mencoba 

makanan baru? 

D23     

24. Apakah Anda membiarkan 

anak untuk mengambil 

porsi makanan sendiri? 

D24     

 

E. Masalah Makan 
Instruksi pengisian: Berikut ini adalah beberapa pernyataan mengenai masalah 

makan pada anak. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, lalu berikan tanda 

checklist (✓) pada salah satu kolom yang telah disediakan. 

 

Catatan: 

Selalu : Apabila dilakukan setiap hari 

Sering : Apabila dilakukan sebanyak 4−5 kali dalam 1 minggu 

Kadang-kadang : Apabila dilakukan sebanyak 2−3 kali dalam 1 minggu 

Jarang : Apabila dilakukan sebanyak 1 kali dalam 1 minggu 

Tidak pernah : Apabila tidak pernah dilakukan 

 

 

No Pernyataan Kode Tidak 

pernah 

Jarang Kadang-

kadang 

Sering Selalu 

Anak saya… 

1. Menangis 

atau menjerit 

selama waktu 

makan 

E1      

2. Memalingkan 

wajah atau 

tubuhnya dari 

makanan 

E2      

3. Mengeluarka

n/memuntahk

an makanan 

E3      
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No Pernyataan Kode Tidak 

pernah 

Jarang Kadang-

kadang 

Sering Selalu 

Anak saya… 

yang telah ia 

makan 

4. Mendorong/

melempar 

peralatan 

makan dan 

makanan 

E4      

5. Menutup 

mulut dengan 

rapat saat 

makanan 

disajikan 

E5      

6. Tetap duduk 

di meja 

makan 

sampai waktu 

makan selesai 

E6      

7. Memukul, 

menendang, 

mencakar 

orang lain 

saat waktu 

makan 

E7      

8. Melakukan 

hal yang 

melukai diri 

sendiri 

selama waktu 

makan 

(Contoh: 

memukul diri 

sendiri, 

menggigit 

diri sendiri) 

E8      

9. Bersikap 

fleksibel 

terhadap 

rutinitas 

kebiasaan 
makan 

(Contoh: 

waktu makan, 

tempat 

makan, 

E9      
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No Pernyataan Kode Tidak 

pernah 

Jarang Kadang-

kadang 

Sering Selalu 

Anak saya… 

susunan alat 

makan) 

10. Menolak 

makanan 

yang 

membutuhka

n waktu lama 

untuk 

menguyah 

(Contoh: 

hanya makan 

makanan 

yang lembut 

atau 

dihaluskan) 

E10      

11. Bersedia 

mencoba 

makanan 

baru 

E11      

12. Tidak 

menyukai 

makanan 

tertentu dan 

tidak mau 

memakannya 

E12      

13. Lebih 

menyukai 

makanan 

yang sama di 

setiap waktu 

makan 

E13      

14. Lebih 

menyukai 

makanan 

dengan 

tekstur 

renyah 

(Contoh: 

makanan 

ringan, 

crackers) 

E14      

15. Lebih 

menyukai 

dan 

menerima 

E15      
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No Pernyataan Kode Tidak 

pernah 

Jarang Kadang-

kadang 

Sering Selalu 

Anak saya… 

berbagai 

makanan 

16. Lebih 

menyukai 

makanan 

yang 

disajikan 

dengan cara 

tertentu 

(Contoh: 

memilih 

bentuk 

makanan 

tertentu, 

menyukai 

warna 

tertentu) 

E16      

17.  Hanya 

menyukai 

makanan 

manis 

(Contoh: 

permen, 

sereal manis) 

E17      

18.  Lebih 

menyukai 

makanan 

yang 

disiapkan 

dengan cara 

tertentu 

(Contoh: 

makanan 

yang 

digoreng, 

makanan 

harus 

hangat/dingi

n) 

E18      
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F. Data Konsumsi 

Instruksi pengisian: Berikut ini adalah pernyataan mengenai intervensi diet pada 

anak autisme. Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, lalu berikan tanda 

checklist (✓) pada salah satu kolom yang telah disediakan. 

 

Intervensi Diet 

No Intervensi diet Ya Tidak 

1. Diet bebas gluten dan kasein 

• Contoh bahan makanan mengandung gluten: Roti, mie, 

kue berbahan terigu 

• Contoh bahan makanan mengandung kasein: Susu sapi, 

keju, yoghurt, mentega 

  

 

Instruksi pengisian: Enumerator diminta untuk mengisi formulir food recall 2×24 

jam dengan membantu orang tua mengingat secara rinci semua makanan, 

minuman, dan suplemen yang dikonsumsi anak pada satu hari sekolah (weekday) 

dan satu hari libur (weekend), termasuk waktu, bahan makanan, ukuran, dan cara 

pengolahan pangan. 

 

Food recall weekday/weekend 

Waktu 

makan 

Nama 

makanan 

Bahan 

makanan 

Ukuran Cara 

pengolahan 
URT 

gram mL 

F1/G1 F2/G2 F3/G3 F4/G4 F5/G5 F6/G6 

Makan 

pagi 

      

Snack pagi 

      

Makan 

siang 

      

Snack 

siang 

      

Makan 

sore/malam 

      

Snack 

malam 
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Lampiran 5  Hasil uji bivariat pola asuh makan dengan asupan zat gizi 

Hasil uji bivariat pola asuh makan dengan tingkat kecukupan energi 

 
 

Hasil uji bivariat pola asuh makan dengan tingkat kecukupan protein 

 
 

Hasil uji bivariat pola asuh makan dengan tingkat kecukupan lemak 

 
 

Hasil uji bivariat pola asuh makan dengan tingkat kecukupan karbohidrat 
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Hasil uji bivariat pola asuh makan dengan tingkat kecukupan zat besi 

 
 

Hasil uji bivariat pola asuh makan dengan tingkat kecukupan seng 

 
 

Lampiran 6  Hasil uji bivariat masalah makan dengan asupan zat gizi 

Hasil uji bivariat masalah makan dengan tingkat kecukupan energi 

 
 

Hasil uji bivariat masalah makan dengan tingkat kecukupan protein 
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Hasil uji bivariat masalah makan dengan tingkat kecukupan lemak 

 
 

Hasil uji bivariat masalah makan dengan tingkat kecukupan karbohidrat 

 
 

Hasil uji bivariat masalah makan dengan tingkat kecukupan zat besi 
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Hasil uji bivariat masalah makan dengan tingkat kecukupan seng 

 
 

Lampiran 7  Hasil uji bivariat pola asuh makan dengan status gizi 

 
 

Lampiran 8  Hasil uji bivariat masalah makan dengan status gizi 
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Lampiran 9  Hasil uji bivariat asupan zat gizi dengan status gizi 

Hasil uji bivariat tingkat kecukupan protein, lemak, karbohidrat, dan seng dengan 

status gizi 

 
 

Hasil uji bivariat tingkat kecukupan energi dan zat besi dengan status gizi 
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